
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelusuran jurnal dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Timbulan Sampah 

Timbulan sampah di Pasar Tradisional Pagesangan yang termasuk dalam 

kategori pasar kelas 1. Timbulan sampah yang dihasilkan Pasar 646,39 kg/hari, 

berat timbulan sampah yang dihasilkan para pedagang rata-rata perhari 1,10 kg/hari 

dan volume timbulan sampah rata-rata perhari adalah 6,43 liter/pedagang/hari 

(Hayuyidin dan Susane, 2008). 

Timbulan sampah yang dihasilkan Pasar 1.825,9 kg/hari, berat timbulan 

sampah yang dihasilkan para pedagang rata-rata perhari 0,62 kg/hari dan volume 

timbulan sampah rata-rata perhari adalah 5,94 m3/hari (Rahayu dkk, 2013). 

2. Penanganan Sampah pada Tahap Pewadahan 

Penanganan sampah pada tahap pewadahan di Pasar Tradisional Pagesangan 

dapat diketahui bahwa masih terdapatnya tempat pewadahan sampah yang tidak 

memenuhi syarat (Hahuyidin dan Susane, 2018). 

Hasil di Pasar Baru kecamatan tampan kota pekan baru dapat diketahui 

pewadahan yang disediakan tidak memenuhi syarat (Beny Yulianto, 2016) 



Hasil di Pasar Terminal Lama yang termasuk dalam kategori pasar kelas 1 

dapat diketahui bahwa pada tahap pewadahan sampah tidak memenuhi syarat 

(Djamaludin, 2012). 

3. Penanganan Sampah pada Tahap Pengumpulan 

Penanganan Sampah pada tahap pengumpulan di 2 (dua) pasar tradisional 

yang termasuk kategori pasar kelas I, hasil di Pasar Tradisional Pagesangan 

(Hahuyidin dan Susane, 2018)  dan di Pasar Segiri Samarinda (Rahayu dan Sukmo, 

2013) dapat disimpulkan pengumpulan sampah dilakukan oleh petugas sampah 

menggunakan armada troli dan grobak dengan waktu pengumpulan setiap hari 

dengan sift yang berbeda.  

4. Penanganan Sampah pada Tahap Pengangkutan 

Penanganan Sampah pada Tahap Pengangkutan di Pasar Tradisional 

Pagesangan (Hahuyidin dan Susane, 2018) masih membutuhkan perbaikan pada 

tahap pengangkutan. Pasar Terminal Lama (Djamaludin G, 2012) tidak memenuhi 

syarat. 

5. Tingkat Pengetahuan Pedagang 

Tingkat pengetahuan hasil di Pasar Bautung (Sufrianor dkk, 2017) dapat 

diketahui responden paling banyak dalam kategori Baik yaitu 79% dengan jumlah 

responden 67, hasil di Pasar Umum Ubud (Andriani dan Posmaningsih, 2017) dapat 

di ketahui responden paling banyak dalam kategori Baik yaitu 49% dengan jumlah 

responden 49 responden, dan hasil di Pasar Sentral Produk Pertanian (Klunbut dkk, 



2016) tingkat pengetahuan pedagang dapat diketahui responden terbanyak yaitu 

dalam kategori buruk dengan presentase 63% sebabanyak 219 responden. 

6. Tingkat Perilaku Pedagang 

Tingkat perilaku pedagang di Pasar Umum Ubud (Andriani dan 

Posmaningsih, 2017) dapat diketahui responden paling banyak dalam kategori 

Sedang yaitu 76% dengan jumlah responden 76 responden. 

1.2 Saran  

1) Kepada pihak pengelola pasar agar lebih memperhatikan lagi timbulan sampah 

yang dihasilkan perhari serta disesuaikan dengan SNI 19-3983-1995 Tentang 

Spesifikasi Timbulan Sampah Kota Sedang dan Kota Kecil dinyatakan perkiraan 

timbulan sampah yang dihasilkan dalam kegiatan di pasar, dan melakukan upaya 

pengurangan sampah dengan menerapkan 3R, sehingga dapat menekan angka 

timbulan sampah yang diangkut ke TPA. 

2) Kepada pihak pengelola pasar perlu manajemen pengelolaan sampah dengan 

merencanakan kembali kebutuhan sarana prasarana sesuai dengan keadaan di 

lapangan  dan merealisasikannya dengan melakukan advokasi kepada pihak yang 

bertanggung jawab atas pemenuhan sarana prasarana yang dibutuhkan. 

3) Bagi pedagang di pasar hendaknya menyediakan tempat penampungan sampah 

sementara wadah yang digunakan sebaiknya kedap air, memiliki penutup mudah 

untuk dikosongkan. Serta pedagang perlu melakukan pemilahan sampah agar 

petugas sampah lebih mudah mengambil sampah, jika pihak pengelola pasar tidak 

memfasilitasi tempat wadah penampungan sampah. 



4) Perlu adanya Kerjasama antara pihak pengelola pasar dengan puskesmas untuk 

melakukan penyuluhan mengenai dampak sampah bagi kesehatan, untuk 

meningkatkan pengetahuan pedagang, berpengaruh dalam gambaran prilaku 

pedagang dalam penanganan sampah dan dampak sampah bagi kesehatan. 



 


